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Pﬁ)gram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penyusunan skripsi ini penulis
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
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pmposal penelitian dengan judul “ldentifikasi Serangga Hama Pada
P}%rtanaman Cabai (Capsicum annuum L.) Generasi M2 Hasil Mutasi
Perendaman EMS”. Proposal ini dibuat sebagai syarat untuk melaksanakan
pﬁelitian.
= Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam,
SP., M.Si. sebagai dosen pembimbing | dan Bapak Dr. Irwan Taslapratama,
MESc. selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak memberi bimbingan,
pgtunjuk dan motivasi sampai selesainya proposal penelitian ini. Kepada seluruh
rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian proposal
penelitian ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis ucapkan
terima kasih dan semoga dapat balasan dari Allah Subahanwata’ala untuk
kemajuan kita semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan proposal ini. Semoga proposal penelitian ini bermanfaat

bagi kita semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Juni 2025

Penulis
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IDENTIFIKASI DAN POPULASI SERANGGA HAMA PADA
PERTANAMAN CABAI (Capsicum annuum L.) GENERASI
M2 HASIL MUTASI PERENDAMAN EMS

Agung Prasetiyo (12180211816)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Irwan Taslapratama

INTISARI

Al[lw eydio yeH @

Identifikasi serangga hama adalah proses penentuan jenis-jenis serangga
yang merugikan bagi tanaman atau budidaya pertanian. Populasi serangga hama
adalah jumlah individu dari suatu jenis serangga hama yang terdapat di suatu
V\ﬁcnayah tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangga hama
pertanaman cabai yang menyerang pada fase vegetatif dan generatif tanaman M2
cgpai. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November-Maret 2024 di lahan
penelitian Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan
selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi
dan llmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Syarif Kasim
Riau. Penelitian ini menggunakan metode observasi yang dilakukan sejak fase
vegetatif tanaman hingga fase generatif tanaman dilakukan sebanyak 1 kali setiap
minggu selama 7 minggu berturut-turut dan tanaman yang diamati ialah seluruh
tanaman cabai. Hama yang ditemukan dikoleksi dan diidentifikasi menggunakan
buku identifikasi hama (Kalshoven, 1981) dan dianalisis secara deskriptif.
Parameter yang diamati yaitu jenis hama, populasi hama per jenis dan intensitas
serangan. Hasil penelitian ditemukan 10 jenis suku hama yang terdiri dari
Acrididae, Grylidae, Pyrgomorphidae, Tettigonidae, Tetrigidae, Drosophilidae,
Cicadellidae, Flatidae, Chrysomelidae dan Thripidae. Populasi dan Intensitas
serangan hama menunjukkan fluktuasi pada setiap fase pada tanaman kontrol dan

EMS.

0
Kaita Kunci: serangga, cabai, identifikasi
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IDENTIFICATION AND POPULATION OF INSECT PESTS IN CHILI
PLANTS (Capsicum annuum L.) GENERATION M2 RESULT OF
EMS SOAKING MUTATION

Agung Prasetiyo (12180211816)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Irwan Taslapratama

ABSTRACT

A[lw eydio yeH @

Identification of insect pests is the process of determining the types of
ifsects that are detrimental to plants or agricultural cultivation. The population of
insect pests is the number of individuals of a type of insect pest found in a certain
ag@a. This study aims to identify insect pests of chili plants that attack the
vegetative and generative phases of M2 chili plants. This research was conducted
if;November-March 2025 at the research land of the Faculty of Agriculture and

imal Husbandry, UIN Sultan Syarif Kasim Riau and then identified in the
Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science (PEMTA)

the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, UIN Syarif Kasim Riau. This
study used an observation method that was carried out from the vegetative phase
of the plant to the generative phase of the plant, carried out once a week for 7
consecutive weeks and the plants observed were all chili plants. The pests found
were collected and identified using a pest identification book (Kalshoven, 1981)
and analyzed descriptively. The parameters observed were the type of pest, the
pest population per type and the intensity of the attack. The results of the study
found 10 types of pest families consisting of Acrididae, Grylidae,
Pyrgomorphidae, Tettigonidae, Tetrigidae, Drosophilidae, Cicadellidae, Flatidae,
Chrysomelidae and Thripidae. The population and intensity of pest attacks
showed fluctuations in each phase in control and EMS plants.

g}
Keywords: insects, chili, identification
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. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan jenis tanaman hortikultura

1d1o ¥eH @

kelompok sayuran buah yang bernilai ekonomi tinggi. Cabai merupakan
kgmoditas strategis pertanian yang mendapat perhatian serius dari pemerintah dan
péaku usaha karena kontribusinya terhadap perekonomian nasional (Aziziy et al.,
2020). Cabai memiliki aroma, rasa pedas dan warna yang spesifik, sehingga
bghyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu masakan
(Soelaiman dan Ernawati, 2013). Cabai merupakan tanaman sayuran dalam
k%ompok tanaman hortikultara. Cabai adalah sayuran terpenting keempat dalam
egénomi pangan global (Mougiou et al., 2021). Cabai merupakan tanaman
komersial yang memiliki kendala utama dalam budidayanya yaitu serangan
organisme pengganggu tumbuhan (OPT) (Karyani et al., 2021)

Cabai merah termasuk tanaman yang disukai oleh serangga. Hal ini
disebabkan cabai merah juga memberikan ketersediaan berupa makanan maupun
tempat berlindung bagi serangga, sebagai komunitas tanaman cabai merah
merupakan tempat yang baik bagi kehidupan serangga-serangga (Sastrodihardjo,
1984). Bagian-bagian yang disediakan tanaman adalah daun, bunga, batang dan
buah. Serangga memiliki makanan kesukaan atau makanan pokok sehari-hari
tetapi ada juga serangga yang bersifat polifage, sehingga seluruh organ tanaman
tidak luput sebagai makanan serangga. Kehadiran serangga-serangga pada cabai
merah dapat menganggu pertumbuhan dan perkembangan hidup cabai merah.
Biaya usaha tani yang tinggi, fluktuasi harga saat panen, dan ancaman gagal
panen akibat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan risiko
yang dihadapi petani cabai merah (Misqi, 2020). Kehilangan hasil panen tanaman
hortikultura yang diakibatkan serangan hama berkisar antara 46 sampai 100% atau
gagal panen (Sulfiani, 2018).

Salah satu upaya peningkatan produktivitas cabai dapat dilakukan melalui
kegiatan perakitan varietas unggul yaitu dengan pemuliaan tanaman. Pemuliaan
tanaman didefinisikan sebagai suatu paduan antara seni dan ilmu dalam merakit

keragaman genetik dari suatu populasi tanaman tertentu menjadi bentuk tanaman

nery wisi
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baru yang lebih baik atau unggul (untuk beberapa karakter penting tertentu) dari
sebelumnya (Syukur dkk., 2011). Menurut Soedjono (2003) menyatakan
penampilan akibat mutasi baru muncul setelah generasi selanjutnya, pada generasi
M2 atau V2. Tingginya keragaman genetik tersebut menunjukkan tanaman cabai
mutan M2 memiliki populasi yang beragam (Kharisma, 2021). Hal tersebut
berpotensi mempengaruhi keberadaan hama karena perubahan sifat-sifat pada
tanaman yang mungkin saja terjadi, seperti kekebalan atau toleransi terhadap
serangan hama. Oleh karena itu perlu dilakukan “Identifikasi Serangga Hama
Pada Cabai (Capsicum annuum L.) Generasi M2 Hasil Mutasi Perendaman Ems

dan Kolkisin™.
13, Tujuan
o))

= Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangga hama pertanaman
cabai yang menyerang pada fase vegetatif dan generatif tanaman M2 cabai di
Lahan Penelitian Fakultas Pertanian dan Peternakan, UIN Sultan Syarif Kasim

Riau.

1.3. Manfaat
Adapun Manfaat penelitian ini adalah

1. Menambah wawasan terkait mengenai serangga yang dapat merusak tanaman
“cabai.

ZE"Memberi pengetahuan mengenai serangga yang dapat merusak pertumbuhan
;”;tanaman cabai, sehingga dapat mengetahui cara pengendalian yang tepat.

3§_Sebagai sumber belajar baru, menambah wawasan, dan alternatif kegiatan
Epembelajaran.

=4

< . .
1®. Hipotesis

wn

5—' Terdapat berbagai jenis serangga hama yang menyerang cabai hasil mutasi
pErendaman EMS dan kolkisin.

nerny wisey JureAg uejng
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Cabai
Cabai memiliki kandungan gizi dan vitamin, seperti kalori, protein, lemak,

1dioXeH o

kerbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C. Tanaman Cabai Merah
m3_erupakan salah satu komuditi hortikultura tanaman semusim (Sastradiharja,
25;11). Menurut Haryanto (2018) dalam sistematika tumbuh-tumbuhan cabai
diklasifikasikan sebagai berikut, Kerajaan: Plantae, Divisi: Spermatophyta,
Sngivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledoneae, Bangsa: Tubiflorae
(Sblanales), Suku: Solanaceae, Marga: Capsicum, Spesies: Capsicum annuum L.

; Fase vegetatif merupakan fase yang dimulai saat perkecambahan biji,
ttgr'nbuh menjadi bibit. Proses ini dicirikan oleh pembentukan daun-daun pertama
hingga terus berlangsung sampai masa berbunga atau berbuah yang pertama. Pada
tanaman cabai merah fase ini dimulai dari perkecambahan benih tanaman
membentuk primordia bunga. Fase generatif merupakan fase yang ditandai
dengan lebih pendeknya pertumbuhan ranting dan ruas, lebih pendek jarak antar
daun pada pucuk tanaman, dan pertumbuhan pucuk terhenti. Pada fase ini terjadi
pembentukan dan perkecambahan kuncup bunga, buah, biji, serta pembentukan
struktur penyimpanan makanan.

@ Akar merupakan bagian terpenting tanaman cabai yang berfungsi sebagai
pg'nyerapan air dan unsur hara. Akar tanaman cabai adalah akar tungga dan sangat
kgat, terdiri atas akar utama (primer) dan lateral (sekunder). Sedangkan akar
tésier yaitu serabut-serabut akar yang keluar dari akar lateral. Panjang akar
pgl'fmer 35-50 cm dan akar lateral sekitar 35-45 cm.

Batang cabai umumnya berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar

PSIDAT

|

d

e
sgﬁnpai 37,5 cm dengan diameter 1,5 cm sampai 3 cm. Jumlah cabang berkisar

ngan jumlah cabang yang banyak. Panjang batang berkisar antara 30 cm

aﬁ?ara 7 sampai 15 per tanaman. Panjang cabang sekitar 5 cm sampai 7 cm
dgngan diameter 0,5 cm sampai 1 cm. Pada daerah percabangan terdapat tangkai
dgun. Ukuran tangkai daun ini sangat pendek yakni hanya 2 cm sampai 5 cm
(%atama etall., 2017).

Daun cabai merupakan daun tunggal yang berwarna hijau hingga hijau

Nery wisey|
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tu@% dengan helai daun yang bervariasi bentuknya antara lain deltoid, ovate atau
lanceolate (IPGRI, 1995). Daun muncul di tunas-tunas samping yang berurutan
dg:-batang utama yang tersusun spiral (Pratama et al., 2017). Warna daun cabai
pgda umumnya berbeda antara bagian permukaan atas dan bawah daun. Warna
p&mukaan bagian atas daun berkisar antara hijau muda, hijau, hijau tua, hingga
kgbiruan. Sementara permukaan daun bagian bawah biasanya berwarna hijau
n?cﬁda hingga hijau.

—  Tanaman cabai merupakan jenis tanaman yang masuk dalam subkelas
Actéridae (berbunga bintang) sehingga pada umumnya kita menemukan tanaman
cdbai yang memiliki bunga berbentuk bintang. Warna mahkota bunga beragam,
sggerti putih, kehijauan, bahkan unggu. Bunga tanaman cabai timbul dari ketiak
dgjn. Umumnya tunggal, akan tetapi terdapat bunga yang bergerombol dalam
tandan. Biasanya dalam satu tandan tidak terdapat lebih dari tiga kuncup bunga.
Bunga jantan dan bunga betina tanaman cabai ada dalam satu bunga sehingga
bunga cabai dapat disebut sebagai tanaman yang berbunga sempurna. Putik bunga
berukuran panjang 0,5 cm berwarna hijau. Posisi bunga cabai tidak teratur yakni
ada yang menggantung horizontal dan tegak. Waktu pemasakan bunga jantan dan
betina hampir sama umumnya bunga cabai melakukan penyerbukannya sendiri.
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan terjadinya peryerbukan silang.
Peryerbukan silang pada tanaman cabai secara alami dibantu oleh angin atau

f+¥]
sefangga. Waktu munculnya bunga cabai 44-50 hari setelah tanam (HST).

::'T Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta
ir%-terletak pada bagian dalam buah. Umumnya daging buah cabai renyah dan
a@ pula yang lunak,ukuran buah cabai bermacam-macam ada yang pendek dan
pénjang dengan ujung tumpul atau runcing (Pratama et al., 2017). Buah cabai
nggrah mempunyai 2-3 ruang yang berbiji banyak. Buah yang telah tua (matang)
t;fqisanya berwarna kuning kemerahan dengan aroma yang berbeda sesuai dengan
vg?ietasnya. Bijinya kecil, bulat pipih seperti ginjal dan berwarna kuning

k&oklatan (Sunaryono,2003).
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Zé. Hama yang Berpotensi Menyerang Tanaman Cabali

2:2.1. Thrips

= Thrips sp. (Gambar 2.1) merupakan serangga hama dari Ordo
Tgysanoptera, suku Thripidae, serangga ini banyak dikenal sebagai hama pada
b@r'bagai komoditas pertanian dan bersifat polifag. Kerusakan akibat serangannya
sagc_ngat bervariasi, dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat hingga dapat
ni;E-ngakibatkan kehilangan hasil panen yang sangat serius (Prabaningrum dan
Sghardjono, 2007). Lebih lanjut dikemukakan bahwa kerusakan yang ditimbulkan

oteh hama Thrips sp. Pada tanaman cabai berkisar dari 12,00-74,00%.

nery eysn

Gambar 2.1. Thrips (Triplehorn, 2005)

Kerusakan tanaman yang diakibatkan olen hama Thrips sp. Akan
menyebabkan perubahan warna dan bentuk serta ukuran daun tanaman cabai.
I—gma Thrips sp. Merusak tunas, daun, dan bunga dengan menusuk jaringan
tac.:haman dan mengisap cairan tanaman (Kalshoven, 1981). Kotoran (faces) dari
hgma ini merupakan media pertumbuhan bagi cendawan sehingga dapat
mengganggu proses fotosistesis dari tanaman. Hama Thrips sp. Juga dapat
bgffungsi sebagai vektor penyakit tanaman. Banyak jenis virus yang menginfeksi
tafg\aman dibawa oleh Thrips sp. Hama Thrips sp. Sebagai penyebar penyakit
V:tUS keriting pada daun cabai, dapat menyebabkan kerugian hasil 30,00- 50,00%
(Ealekar, 1991). Lebih lanjut dilaporkan oleh Ratulangi, dkk. (2014), pertanaman
cé.___nbai di daerah Kakaskasen, Kota Tomohon, Propinsi Sulawesi Utara terserang
oﬁh hama Thrips sp. dan virus, persentase serangannya mencapai 100%. Akibat
seéfangan hama Thrips sp. Dan virus tersebut, produksi cabai keriting pada
séumlah petak penanaman menjadi sangat rendah, bahkan sejumlah petani sudah
n%mbiarkan tanaman tersebut untuk tidak dipanen lagi.

nery wr
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6 Kelangsungan hidup Thrips sp. Sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik.
Hama Thrips sp. Dapat berpindah tempat dari satu bagian tanaman ke bagian
tgnaman lain dengan cara berlari, meloncat, atau terbang. Kemampuan terbang
d%i hama Thrips sp. Sangat lemah, maka untuk perpindahan dari satu tanaman ke
taphraman lain sangat dipengaruhi oleh faktor luar seperti angin. Suhu dan curah
hﬁjan merupakan faktor iklim yang sangat mempengaruhi populasi Thrips sp.
(ﬁé}ilamele dan Pinaria, 2020). Pada daerah dengan kelembaban yang relatif
repdah dan suhu relatif tinggi perkembangbiakan Thrips sp. Dari pupa menjadi
irﬁéihgo menjadi lebih cepat. Pada musim kemarau populasi serangga ini lebih

tiflggi dan populasi akan berkurang apabila terjadi hujan lebat.
4]

2.2, Kutu Daun

c Hama kutu daun (Gambar 2.2) ada beberapa jenis diantaranya kutu daun
coklat (Toxoptera citricidus Kirk), kutu daun hitam (Toxoptera aurantii), kutu
daun hijau (Myzus persicae dan Aphis gossypii). Hama ini termasuk hama polifag.
Kutu daun betina merupakan menghasilkan keturunan tanpa kehadiran pejantan
(partenogenesis). Kutu ini biasanya menyerang cabai saat berumur 35-80 hari
setelah tanam. Siklus hidup kutu daun dimulai dari telur, nimfa dan imago. Telur
menetas pada umur 3 sampai 4 hari setelah diletakkan di daun, kemudian menjadi
nimfa dimana stadia nimfa berumur 14 sampai 18 hari kemudian berubah menjadi
ir%:ago. Imago kutu daun mulai bereproduksi pada umur 5 sampai 6 hari setelah
pgrubahan dari nimfa menjadi imago. Imago kutu daun dapat bertelur sampai 73
bgtir telur selama hidupnya. Serangan kutu daun umumnya dimulai dari
permukaan daun bagian bawah, pucuk tanaman, kuncup bunga, dan batang muda
(g_urnianti, 2015).

Gambar 2.2. Kutu Daun (Al-Hafiz et al., 2012)
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Bagian tanaman yang diserang oleh kutu daun biasanya pucuk tanaman
dan daun muda dengan cara menusukkan bagian stylet lalu menghisap nutrisi
tg'nbuhan inang. Daun yang diserang akan mengkerut, mengeriting dan
n%lingkar, menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan tanaman menjadi
kerdil. Kutu daun tidak hanya menghisap sari makanan, tetapi juga berperan

se3~_bagai vektor penyebar virus (Arsi et al., 2020)

-~

22.3. Kutu Kebul
< Salah satu hama yang penting untuk dikendalikan adalah kutu kebul
(gemisia tabacci) (Gambar 2.3). Menurut Humas Balitsa (2014), selain
nﬁnghisap cairan tanaman, kutu kebul juga mengeluarkan embun jelaga berwarna
hitam yang mampu menghambat proses fotosintesis dan juga kutu kebul sebagai
\f%)ktor virus gemini yang menyebabkan daun keriting dan tanaman menjadi kerdil.
Kutu kebul biasanya ada di bawah daun dan akan terbang bila ada getaran atau

disentuh daunnya sehingga relatif sulit dalam pengendaliannya.

Gambar 2.3. Kutu Kebul (Arsi et al., 2020)

() dTure|sy ajeisg

Periode makan kutu kebul selama 30 menit dan masa inkubasi dalam
sa’angan antara 10-11 hari tergantung kondisi lingkungan atau ekosistem hama
té%:sebut, sedangkan masa inkubasi dalam tanaman 10-20 hari. Kutu kebul
bgrkembang biak dengan 2 cara, yaitu dengan perkawinan biasa dan tanpa
p&kawinan atau telur-telurnya dapat berkembang menjadi anak tanpa pembuahan
(;::artenogenesis), Hama ini menyerang tanaman cabai dengan cara mengisap
c&ran daun, pucuk, tangkai bunga ataupun bagian tanaman lainnya. Serangan
bﬁrat menyebabkan daun-daun melengkung, keriting, belang-belang kekuningan

(I;brosis) dan akhirnya rontok sehingga produksi cabe menurun (Arsi et al., 2020)
V]
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S%Iain menyerang langsung dengan menghisap cairan tanaman, hama kutu kebul
juga merugikan secara tidak langsung dengan menjadi vektor penyakit kuning
sg)bagaimana dilaporkan oleh Rusli (1999) bahwa serangan virus gemini tidak
dgoat ditularkan melalui perasan daun sakit namun melalui infeksi akibat serangan

sgangga kutu kebul.
=

2;32.4. Lalat Buah

C  Salah satu hama yang sering menyerang tanaman cabai adalah Batrocera
s@. (Gambar 2.4) yang seringkali menjadi pembatas produksi dan ekspor buah-
btahan di Indonesia (Sulfiani, 2018). Lalat buah merusak dengan cara meletakkan
tﬁjrnya dalam lapisan epidermis yang menyebabkan terjadinya perubahan fisik
pﬂa buah dan dapat menyebabkan buah menjadi busuk. Sehingga secara tidak
Iglgsung dapat mengurangi kuantitas dan kualitas hasil produksinya yang
menyebabkan buah akan gugur sebelum waktunya. Luas serangan lalat buah di
Indonesia mencapai 4.790 ha dengan kerugian mencapai 21,99 miliar rupiah
(Sulfiani, 2018).

Gambar 2.4. Lalat Buah (Sahetapy et al., 2019)

Salah satu hama yang sering menyerang tanaman cabai adalah lalat buah-

IATU ) DTWR]S] 3}e}§

bE(ahan (Batrocera spp.) yang seringkali menjadi pembatas produksi dan ekspor
bfah-buahan di Indonesia (Sulfiani, 2018). Lalat buah merusak dengan cara
n%letakkan telurnya dalam lapisan epidermis yang menyebabkan terjadinya
pgrubahan fisik pada buah dan dapat menyebabkan buah menjadi busuk. Sehingga
s€Cara tidak langsung dapat mengurangi kuantitas dan kualitas hasil produksinya

j+¥]
y@g menyebabkan buah akan gugur sebelum waktunya. Luas serangan lalat buah
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di@lndonesia mencapai 4.790 ha dengan kerugian mencapai 21,99 miliar rupiah
(Sulfiani, 2018).

= Lalat buah dapat menyebabkan kerugian secara kualitatif maupun
Iq?antitatif. Kerusakan kuantitatif karena adanya penurunan jumlah hasil panen
s§npai tidak dapat dipanen. Sementara itu, kerusakan kualitatif berkaitan dengan
kg_rusakan yang ditimbulkan oleh lalat buah yang memengaruhi kualitas buah
t(?—cfﬁtama ketika terjadi infeksi sekunder oleh bakteri yang mengakibatkan busuk
patla buah yang terserang. Selain itu, aktivitas larva lalat buah juga merusak
dgging buah sehingga buah menjadi rusak sebelum mencapai kematangan (Putra,
1997). Serangan berat terjadi pada musim hujan disebabkan oleh bekas tusukan
o%positor serangga betina terkontaminasi oleh cendawan sehingga buah yang

t@éerang menjadi busuk dan jatuh ke tanah.

2.2.5. Ulat Grayak

Spodoptera litura (Gambar 2.5) merupakan serangga yang termasuk dalam
Ordo Lepidoptera Suku Noctuidae (Sa’diyah et al., 2013), spesies ini juga
setidaknya menyerang lebih dari 120 host plant (Song et al., 2016) . Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) pada tahun 2017 menyebutkan
bahwa hama S. litura ini merupakan penyebab utama tanaman cabai banyak yang

mati atau gagal panen.

Gambar 2.5. Ulat Grayak (Lolodatu, 2019)

}InG jo AJIsIaATu() dTWE[S] 3}e}g

= Ulat merupakan hama yang poluler bagi tanaman sayur-sayuran termasuk
ta'j;aman cabai. Ulat grayak menyerang tanaman beramai-ramai dalam jumlah
réusan sehingga tanaman bisa habis dalam semalam. Hama ini tergolong

l\@ctuidae yang aktif di malam hari. Saat siang hari ulat ini bersembunyi di sela

nery wise
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t%]gkai daun, di bawah tanaman, bahkan dalam tanah karena takut terkena
paparan sinar matahari. Hama ulat grayak menyerang pada musin kemarau dengan
ng)emakan daun mulai dari bagian tepi hingga atas maupun bawah daun. Bahkan,
n%makan daun sampai menyisahkan tulang daunnya saja. Daun yang dimakan

n@njadi berlubang tidak beraturan sehingga proses fotosintesis terhambat.

=

2:2.6. Tungau

-~

C  Tungau (Gambar 2.6) merupakan hama polifag. Tungau menyerang
tﬁaman cabai dengan cara menghisap cairan sel daun atau pusuk tanaman. tungau
y&hg menyerang cabai meninggalkan jejak bintik-bintik kuning atau keputihan di
b@ian permukaan daun. Serangan berat terjadi pada musim kemarau yang
nﬂnyebabkan cabai tidak tumbuh normal dan daun-daunnya melengkung. Tungau

j4Y]
J&ga berperan sebagai vektor bagi virus.

Gambar 2.6. Tungau (Suhada, 2022)

dTure|sy ajeis

Tungau menyerang tanaman dengan cara menusuk permukaan daun dan
nﬁnghlsap cairannya. Umumnya tungau bersembunyi di balik daun dan
r@nghlsap cairan daun dalam jaringan mesofil hingga jaringan itu rusak.
A’_flbatnya klorofil menjadi rusak dan menghambat fotosintesis tanaman. Serangan
d&andai dengan munculnya bintik kuning di permukaan daun. Bintik tersebut
I@a kelamaan melebar lalu berubah menjadi kecokelat-cokelatan dan akhirnya
n';Enghitam. Daun menjadi terpelintir (distorsi), menebal, berbentuk seperti sendok
tggbalik, serta bagian bawah daun berwarna seperti tembaga dan terdapat benang-
bgnang halus (Hasyim et al., 2018).

10
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1. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November-Maret 2025 di

eydifyeH o

lakan penelitian Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
dé_rr:l selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi dan IImu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
Szarif Kasim Riau.

33. Bahan dan Alat

; Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, detergen, lem lalat,
atkohol 70% dan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pinset, botol
a;pul, botol, alat dokumentasi, pensil, kertas lebel, buku catatan, mikroskop,
kantong plastik, skop, tali, jaring serangga, gelas plastik, dan plastik warna

kuning.

3.3.  Metode

Penelitian ini menggunakan metode observasi yang dilakukan sejak fase
vegetatif tanaman hingga fase generatif tanaman dilakukan sebanyak 1 kali setiap
minggu selama 7 minggu berturut-turut dan tanaman yang diamati ialah seluruh
tz(éi)aman cabai. Hama yang ditemukan dikoleksi dan diidentifikasi menggunakan

bzuku identifikasi hama (Kalshoven, 1981) dan dianalisis secara deskriptif.

&
3%. Pelaksanaan Penelitian
3?.1. Pengambilan Sampel
5' Pengambilan sampel serangga dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam
= . . . -
sia_rat fase vegetatif hingga memasuki masa generatif, pembentukan buah yang
dﬁnulai pada umur tanaman 29-40 HST dan buah akan matang dalam waktu 34-
4§hari setelah pembuahan (Harpenas dan Dermawan, 2010) dan selama 6 minggu
b'grturut-turut, pada fase ini hama serangga mulai terlihat banyak atau fase
kﬁmaks pada tanaman cabai. Pada setiap 2 bedengan tersebut terdiri dari
[;gr)angkap jaring serangga disekitar lahan, 2 yellow sticky traps, dan 8 perangkap

pﬁall disetiap bedengan untuk pengambilan sampel populasi.

11

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

1.@Perangkap pitfall
T Lubang perangkap tersebut menggunakan gelas aqua, kemudian
d%asukkan air dan larutan deterjen ke dalam gelas. Selanjutnya membuat lubang
d?mgan skop setelah itu masukkan gelas ke dalam lubang setiap bedeng yang
té?diri dari 4 alat jebakan, permukaan gelas di tanam rata dengan permukaan
ta%ah.
ZiJaring serangga
— Jaring Serangga merupakan alat bantu untuk menangkap serangga yang
afé?if terbang dan alat yang digunakan dengan bantuan tangan untuk menangkap
s€tangga yang dapat terbang. Jaring serangga ini terbuat dari bahan ringgan dan
kg%lt. Panjang tangkai jaring sekitar 75-100 cm. Mulut jaring terbuka dengan garis
t@gah 30 cm. Bingkai mulut jaring terbuat dari kawat yang kuat dan keras. Cara
penggunaannya adalah mengayunkan secara cepat pada titik yang terlihat
serangga dengan ayunan ganda ataupun ayunan tunggal (VVeronica, 2019).
3. Yellow sticky trap

Perangkap warna yang digunakan adalah dengan menggunakan plastik
warna kuning yang dibaluri lem lalat dengan ketinggian 1 m. Menurut Penelitian
Mas’ud (2011), warna kuning dapat memberikan dampak stimulus makanan yang
banyak digemari oleh spesies serangga untuk mencari makan. Serangga juga dapat
menduga bahwa hal tersebut merupakan penampakan visual dari dedaunan atau
bEah segar dan menyehatkan untuk dimakan oleh serangga, sehingga dapat lebih
m}narik perhatian bagi serangga-serangga untuk datang menghampiri warna
kﬁning. Ketinggian perangkap yang dapat efektif menangkap hama berada pada
tiEggi perangkap berkisar 1-2 m dari tanah pada tanaman untuk pengendalian
hgma. Pada kisaran ketinggian tersebut bisa dijumpai bagian tanaman yang

disukai oleh sebagian hama (Howarth dan Howarth, 2000).

e

37.2. ldentifikasi Serangga

g Identifikasi hama meliputi pengamatan jenis hama yang menyerang serta
jgis-jenis serangan hama. Proses identifikasi hama dilakukan berdasarkan ciri
n@?rfologinya dan gejala kerusakan lalu identifikasi dilakukan dengan merujuk
kEpada buku Kalshoven (1981) dan Triplehorn (2005).

12
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3.@3. Parameter
T  Parameter yang diamati meliputi:
13)rJenis Hama
E- Hama yang ditemukan kemudian dicocokkan ciri morfologinya dengan
m‘;rujuk kepada hama Kalshoven (1981) dan Triplehorn (2005).
2iPopuIasi Hama per Jenis
i Hama di lahan cabai dalam pengamatan per minggu dicatat mengenai
Jumnlah serangganya.
3C.Cf>l ntensitas Serangan
% Menurut Husaeni (2010), Menghitung tanaman cabai yang terserang pada
a\z)xgal fase vegetatif hingga fase generatif, perhitungan dilakukan dengan rumus:
g' IS = (n+=N) x 100%
Keterangan:
n= Jumlah tanaman yang terserang dari 20 sampel tanaman.

N= Jumlah tanaman yang tidak terserang dari 20 sampel tanaman.

Tabel 3.4. Presentase Serangan Hama

Presentase serangan Kategori
0-20 Ringan
>20-40 Sedang
@ >40-60 Agak Berat
Aol >60-80 Berat
° >80 Sangat Berat
&
8
3@. Analisis Data
2.  Data yang diperoleh dari lapangan dan laboratorium akan disajikan dalam
<
bBntuk deskriptif berupa table dan gambar.

13
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa serangga hama di

eydiofeH o

pgrtanaman cabai ditemukan total 10 suku serangga yang terdiri dari suku
Aerididae, Grylidae, Pyrgomorphidae, Tettigonidae, Tetrigidae, Drosophilidae,
Cgadellidae, Flatidae, Chrysomelidae dan Thripidae.

Z  Intensitas serangan hama tertinggi pada tanaman cabai kontrol dari suku
T%’ripidae mencapai 50% yang mengindikasikan bahwa intensitas serangan hama
tainaman cabai agak tinggi, sedangkan pada tanaman cabai EMS serangan hama
tertinggi berasal dari bangsa Orthoptera yang mencapai presentase 30% yang

nﬁnunjukkan bahwa intensitas serangan hama sedang.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk penelitian lanjutan pada
tanaman cabai berupa perangkap lain seperti light trap agar mendapatkan hasil

yang berbeda ataupun pengendalian hama terpadu pada tanaman cabai tersebut.

30
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Lémpiran 2. Data Pengamatan Setiap Minggu

Data Pengamatan Pada Cabai Kontrol
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[«V)
o
o Minggu Ke-
S Bangsa Suku 1 2 3 4 5 6§ 7
“Pitfall Orthoptera ~ Acrididae 18 6 8 22 14 11 9
= Grylidae 74 23 57 69 46 50 14
= Pyrgomorphidae 4 2 1 1 5 4
c Tettigonidae 2 7
= Tetrigidae 4
w Diptera Drosophilidae 1
= Hemiptera  Cicadellidae 1 1 5 7 310 1
2 Flatidae 3 1
- Coleoptera  Chrysomelidae 4 25 16 13 8 6
® Tysanoptera  Thripidae
SJaring o
S Orthoptera  Acrididae 6 4 7 4 13 3 12
erangga
Grylidae 22 9 20 8 18 3 2
Pyrgomorphidae 3 2 1 1
Tettigonidae 1 3
Tetrigidae il 1
Diptera Drosophilidae 3 9 4 16 19 11
Hemiptera Cicadellidae 2 3 7 g gdb
Flatidae 12 8 28 3
Coleoptera  Chrysomelidae 2 3 1 2 4 4
2 Tysanoptera  Thripidae
=Yellow
“.;Sticky Orthoptera  Acrididae
ETrap
=] Grylidae
) Pyrgomorphidae 1
E Tettigonidae
E' Tetrigidae
5. Diptera Drosophilidae 1 4 7
& Hemiptera  Cicadellidae 1
o Flatidae 1 4
7 Coleoptera  Chrysomelidae 1 2 1
f-—'_- Tysanoptera  Thripidae 19 38 83 21 57 10 54
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D(%ta Pengamatan Pada Cabai EMS

L Minggu Ke-
j4Y]
= Bangsa Suku 1 2 3 4 5 § 7
_g-PitfaII Orthoptera  Acrididae 9 11 14 22 6 12 12
r Grylidae 71 24 57 63 43 34 15
= Pyrgomorphidae 3 5 4 2
= Tettigonidae
> Tetrigidae 3 1 1 1 3
c Diptera Drosophilidae 1 1 1 1
z Hemiptera  Cicadellidae 11 13 1 2
2 Flatidae 4 4
< Coleoptera  Chrysomelidae 13 5 2 2 3
o Tysanoptera Thripidae
géarmg Orthoptera  Acrididae 3 8 13 9 7 1 5
© Serangga .
Grylidae 15 8 21 13 11 3 1
Pyrgomorphidae 2 2 6 2 1 1 3
Tettigonidae 1 h
Tetrigidae 1
Diptera Drosophilidae 1 6 8 5
Hemiptera  Cicadellidae 1 6 2 4 2
Flatidae 29 11 22 4
Coleoptera  Chrysomelidae 4 6 13 3 4
Tysanoptera Thripidae
Yellow
LSticky Orthoptera  Acrididae
~Trap
— Grylidae 1
'y Pyrgomorphidae
?_ Tettigonidae
E Tetrigidae
=3 Diptera Drosophilidae 3
= Hemiptera  Cicadellidae 1 1 1
@ Flatidae 6 2
) Coleoptera ~ Chrysomelidae
2 Tysanoptera Thripidae 25 53 57 20 30 21 42
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<
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Perawatan Tanaman Cabai
emasangan Yellow Sticky Trap

Pindah Tanam Tanaman Cabai
Pemasangan Pitfall
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Identifikasi Sampel
Seluruh Safﬁpél yang Telah
Teridentifikasi

L .

Pengambilan Sampel

Pengelompokan Sampel
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Keriting Pada Daun Muda
Tunas Muda yang Patah

Busuk Buah Cabai

Kelayuan Pada Tanaman Cabai
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